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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pengelolaan zakat, infak, dan sedekah di Indonesia semakin 

mendapatkan perhatian, terutama dalam konteks akuntabilitas dan 

transparansi. Penerapan PSAK 409 yang mengatur akuntansi zakat, infak, 

dan sedekah menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa lembaga-

lembaga amil zakat dapat mengelola dan melaporkan dana yang diterima 

dengan baik. Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan lembaga berbasis 

komunitas yang dibentuk oleh masyarakat, dengan tugas membantu 

pengumpulan zakat. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dalam pelayanan pengelolaan zakat (Badan Amil Zakat Nasional, 

2019). Rumah Amal Salman Kota Bandung merupakan salah satu lembaga 

keuangan syariah di Bandung. Rumah Amal Salman Kota Bandung 

didirikan sebagai organisasi modern penyelenggara zakat. Dengan program-

programnya, Rumah Amal Salman Kota Bandung berupaya berkembang 

menjadi lembaga zakat yang terpercaya. Rumah Amal Salman Kota 

Bandung ini menghimpun dana dari masyarakat Kota Bandung, ini 

merupakan salah satu dana  yang bisa digunakan untuk mengentaskan 

kemiskinan di Wilayah Kota Bandung.  

Zakat menurut bahasa memiliki arti mensucikan, tumbuh dan 

berkembang. Menurut istilah zakat memiliki arti mengeluarkan harta 

dengan jumlah tertentu untuk diberikan kepada orang yang berhak 
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m$e$ne$rim$a zakat. Zakat m$e$rupakan salah satu dari rukun Islam$ yang artinya 

zakat itu m$e$njadi se$buah ke$wajiban bagi se$orang M$uslim$ (Ohoire$nan & 

Fithria, 2020).  Pe$nge$lolaan zakat, infak, dan se$de$kah di Indone$sia 

m$e$nunjukkan pe$rke$m$bangan yang signifikan dalam$ be$be$rapa tahun 

te$rakhir. Zakat memiliki peran yang tidak hanya sebatas pelaksanaan 

kewajiban ibadah, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen distribusi 

kekayaan yang efektif untuk mengurangi kesenjangan sosial. Melalui 

penyaluran harta dari golongan yang mampu kepada golongan yang berhak 

menerima (mustahiq), zakat dapat mendorong pemerataan pendapatan, 

meningkatkan daya beli masyarakat, dan membantu menekan angka 

kemiskinan (Gojali, 2024). Data te$rbaru tahun 2025 m$e$nunjukkan bahwa 

pote$nsi zakat fitrah se$cara nasional dipe$rkirakan m$e$ncapai Rp8 triliun 

(BAZNAS, 2025), se$m$e$ntara total pe$ngum$pulan zakat, infak, dan se$de$kah 

(ZIS) se$cara nasional pada kuartal ke$dua 2024 te$lah m$e$ncapai Rp26,13 

triliun (M$e$dia Ke$uangan Ke$m$e$nke$u, 2025). Angka-angka ini m$e$nunjukkan 

pe$ningkatan yang cukup be$sar dibandingkan tahun 2021 yang hanya 

m$e$ncapai Rp517,5 m$iliar. Apabila dilihat dari hasil data te$rse$but 

m$e$nunjukan dana yang te$lah  dikum$pulkan ole$h Badan Am$il Zakat Nasional 

Indone$sia atau BAZNAS m$e$m$iliki pote$nsi yang sangat be$sar untuk 

m$e$num$pas ke$m$iskinan dan m$e$nstabilkan e$konom$i m$asyarakat. Siste$m$ 

e$konom$i Islam$ te$rdiri dari zakat, infak, dan se$de$kah se$bagai kom$pone$n 

pe$nting dalam$ siste$m$ e$konom$i islam$. Melihat bahwa laporan keuangan 

khususnya dalam penerapan akuntansi zakat mencerminkan tingkat 



3 

 

 

transparansi pengelolaan, maka penyusunannya seharusnya berpedoman 

pada standar atau panduan yang berlaku (Setiawan,2021). Dengan 

demikian, laporan keuangan yang dihasilkan dapat diandalkan serta 

memungkinkan untuk dilakukan perbandingan, sehingga dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.. PSAK 409 

se$bagai standar akuntansi syariah m$e$njadi ke$rangka pe$nting dalam$ 

pe$laporan ke$uangan le$m$baga am$il zakat (Jam$ak, 2021). Se$suai de$ngan 

ke$te$ntuan UU Zakat Nom$or 23 Tahun 2011, khususnya pada Bagian Ke$lim$a 

Pasal 29 Ayat 1, BAZNAS di tingkat kabupate$n/kota diwajibkan untuk 

m$e$laporkan pe$nge$lolaan zakat, infak, se$de$kah, dan pe$layanan ke$agam$aan 

se$rta sosial lainnya se$cara be$rkala ke$pada BAZNAS provinsi dan 

pe$m$e$rintah dae$rah (Baznas, 2011). Hal ini be$rtujuan untuk m$e$ningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam$ pe$nge$lolaan dana sosial ke$agam$aan. 

Forum$ Zakat, yang didirikan pada tahun 2007, be$ke$rja sam$a 

de$ngan Ikatan Akuntan Indone$sia (IAI) untuk m$e$nge$m$bangkan standar 

akuntansi zakat. Pada tahun 2010, Ikatan Akuntan Indonesia menetapkan 

pedoman akuntansi yang mengatur tata kelola zakat, yang dituangkan dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109 tentang 

Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah. Standar ini disusun untuk memberikan 

ketentuan terkait pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 

zakat, infak, serta sedekah dalam suatu entitas. Penerapan PSAK ini 

diharapkan mampu menciptakan konsistensi dalam penyusunan laporan 

keuangan sekaligus memudahkan proses pencatatan akuntansi. Dengan 
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demikian, masyarakat dapat lebih mudah memahami informasi mengenai 

pengelolaan zakat serta berperan aktif dalam mengawasi jalannya 

pengelolaan tersebut. yang ke$m$udian pedoman tersebut dipe$rbarui 

m$e$njadi PSAK 409 (Yulianti, 2021). Pe$m$baruan ini diharapkan dapat 

m$e$nghasilkan pe$laporan yang se$ragam$, se$hingga m$asyarakat dapat de$ngan 

m$udah m$e$m$baca laporan dari Le$m$baga Am$il Zakat (LAZ) dan m$e$m$antau 

pe$nge$lolaannya. Tujuan utam$a pe$ne$rapan PSAK 409 adalah untuk 

m$e$m$astikan bahwa organisasi pe$nge$lola zakat m$e$ne$rapkan prinsip-prinsip 

syariah dan m$e$m$e$nuhi tingkat ke$patuhan te$rte$ntu dalam$ pe$ne$rapannya. 

PSAK 409 m$e$ncakup de$finisi, pe$ngukuran, dan pe$nyajian yang be$rkaitan 

de$ngan ke$bijakan pe$nyaluran untuk ope$rasionalisasi zakat dan 

infak/se$de$kah. 

PSAK 409 m$e$liputi zakat, infak, dan se$de$kah yang sudah ada 

se$be$lum$ tahun 2008, dan kini m$e$njadi rujukan bagi organisasi-organisasi 

yang be$rge$rak di bidang pe$nge$lolaan ZIS. M$isi dari le$m$baga-le$m$baga ini 

adalah untuk m$e$nge$lola dana yang dibe$rikan ole$h m$uzakki dan 

m$e$nyalurkannya ke$pada m$ustahik. Be$rdasarkan UU Nom$or 38 Tahun 1999, 

Pasal 6 dan 7, te$rdapat dua le$m$baga pe$nge$lola zakat di Indone$sia, 

yaitu Badan Am$il Zakat (BAZ) dan Le$m$baga Am$il Zakat (LAZ). 

Nam$un, m$e$skipun te$lah ada re$gulasi dan standar akuntansi yang 

je$las, m$asih te$rdapat tantangan dalam$ im$ple$m$e$ntasi PSAK 409 di lapangan. 

Banyak LAZ yang m$e$ngalam$i ke$sulitan dalam$ m$e$ne$rapkan prinsip-prinsip 
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akuntansi yang se$suai, te$rutam$a dalam$ hal pe$ngakuan pe$ndapatan dan 

pe$nyajian laporan ke$uangan.  

Se$be$lum$nya PSAK yang be$rlaku untuk akuntansi zakat dan 

infak/se$de$kah yaitu PSAK 109. Pe$ne$litian te$ntang Pe$rnyataan Standar 

Akuntansi Ke$uangan (PSAK) 109 m$e$nge$nai akuntansi zakat dan 

infak/se$de$kah te$lah  banyak dilakukan ole$h pe$ne$liti se$be$lum$nya, te$rutam$a 

m$e$nge$nai Analisis Pe$ne$rapan Pe$rnyataan Standar Akuntansi Ke$uangan 

(PSAK) 109. Be$rdasarkan be$rbagai sum$be$r, m$e$nunjukan bahwa m$asih 

banyak Organisasi Pe$nge$lola Zakat (OPZ) yang m$asih be$lum$ se$pe$nuhnya 

se$suai m$e$ne$rapkan Pe$rnyataan Standar Akuntansi Ke$uangan (PSAK) 109. 

Se$karang PSAK 109 ada pe$rubahan yaitu m$e$njadi PSAK 409, se$hingga ada 

be$be$rapa pe$rubahan didalam$nya yang m$e$m$buat pe$ne$liti te$rtarik untuk 

m$e$nganalisisnya.  

Dalam$ be$be$rapa tahun te$rakhir, le$m$baga-le$m$baga am$il zakat di 

Indone$sia, te$rm$asuk Rum$ah Am$al Salm$an Kota Bandung, te$lah be$rupaya 

untuk m$e$ningkatkan ke$pe$rcayaan publik m$e$lalui pe$ne$rapan standar 

akuntansi yang le$bih baik. Pe$ne$rapan Pe$rnyataan Standar Akuntansi 

Ke$uangan (PSAK) 409, yang m$e$nggantikan PSAK 109, diharapkan dapat 

m$e$m$be$rikan pe$dom$an yang le$bih je$las dan te$rstruktur dalam$ pe$nge$lolaan 

laporan ke$uangan zakat. 

Nam$un, m$e$skipun ada upaya untuk m$e$ne$rapkan PSAK 409, m$asih 

te$rdapat tantangan yang dihadapi ole$h le$m$baga-le$m$baga ini, se$pe$rti 

ke$te$rbatasan sum$be$r daya m$anusia, pe$m$aham$an yang kurang m$e$ndalam$ 
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te$ntang standar akuntansi, dan siste$m$ pe$ncatatan yang be$lum$ se$pe$nuhnya 

te$rinte$grasi. Se$lain itu, fe$nom$e$na lain yang m$e$narik pe$rhatian adalah adanya 

ke$tidakpuasan m$asyarakat te$rhadap laporan ke$uangan yang disajikan ole$h 

le$m$baga zakat, yang se$ring kali dianggap kurang transparan dan sulit 

dipaham$i. Hal ini m$e$nciptakan ke$butuhan m$e$nde$sak untuk m$e$lakukan 

pe$ne$litian yang le$bih m$e$ndalam$ m$e$nge$nai pe$ne$rapan PSAK 409 di Rum$ah 

Am$al Salm$an Kota Bandung, guna m$e$nge$valuasi e$fe$ktivitas dan ke$se$suaian 

praktik akuntansi yang dite$rapkan se$rta dam$paknya te$rhadap ke$pe$rcayaan 

m$asyarakat. 

Be$rdasarkan latar be$lakang te$rse$but, pe$nulis be$rm$inat untuk 

m$e$lakukan pe$ne$litian te$rkait im$ple$m$e$ntasi akuntansi zakat pada salah satu 

organisasi pe$nge$lola zakat de$ngan judul “Analisis Pe$ne$rapan PSAK 409 

Dan Akuntabiltas Se$rta Transparansi Te$rkait Akuntansi Zakat Dan 

Infak/Se$de$kah Pada Rum$ah Am$al Salm$an Kota Bandung.”.   

 

B. Rumusan Masalah  

Be$rdasarkan latar be$lakang m$asalah di atas, m$aka m$asalah pe$ne$litian 

ini dapat dirum$uskan se$bagai be$rikut:  

1. Bagaim$ana im$ple$m$e$ntasi pelaporan keuangan zakat, infak/se$de$kah  di 

Rum$ah Am$al Salm$an Kota Bandung?  

2. Bagaim$ana ke$se$suaian pe$ne$rapan pelaporan keuangan zakat, 

infak/se$de$kah be$rdasarkan PSAK 409 di Rum$ah Am$al Salm$an Kota 

Bandung?  
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3. Bagaimana akuntabilitas pelaporan keuangan zakat, infak/sedekah 

berdasarkan PSAK 409 di Rumah Amal Salman Kota Bandung 

4. Bagaimana transparansi pelaporan keuangan zakat, infak/sedekah 

berdasarkan PSAK 409 di Rumah Amal Salman Kota Bandung 

5. Bagaim$ana strate$gi pe$ne$rapan pelaporan keuanga zakat, infak/se$de$kah 

be$rdasarkan PSAK 409 pada Rum$ah Am$al Salm$an Kota Bandung? 

C. Tujuan Pe$ne$litian   

Be$rdasarkan latar be$lakang dan rum$usan m$asalah, m$aka tujuan 

pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut:  

1. Untuk m$e$nge$tahui dan m$e$nganalisis im$ple$m$e$ntasi pelaporan keuangan 

zakat, infak/se$de$kah pada Rum$ah Am$al Salm$an Kota Bandung 

2. Untuk m$e$nge$tahui dan m$e$nganalisis ke$se$suaian pe$ne$rapan pelaporan 

keuangan zakat, infak/se$de$kah be$rdasarkan PSAK 409 pada Rum$ah 

Am$al Salm$an Kota Bandung 

3. Untuk m$e$nge$tahui dan m$e$nganalisis akuntabilitas pelaporan keuangan 

zakat, infak, dan se$de$kah be$rdasarkan PSAK 409 pada Rum$ah Am$al 

Salm$an Kota Bandung 

4. Untuk m$e$nge$tahui dan m$e$nganalisis tranparansi pelaporan keuangan 

zakat, infak/se$de$kah be$rdasarkan PSAK 409 pada Rum$ah Am$al Salm$an 

Kota Bandung 

5. Untuk m$e$nge$tahui dan m$e$nganalisis strate$gi pe$ne$rapan pelaporan 

keuangan zakat, infak/se$de$kah be$rdasarkan PSAK 409 pada Rum$ah 

Am$al Salm$an Kota Bandung 
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D. Manfaat Penelitian   

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$m$be$rikan m$anfaat bagi banyak 

pihak. M$anfaat yang diharapkan dari pe$ne$litian ini adalah:  

1. M$anfaat Akade$m$is  

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$m$be$rikan inform$asi dan  

m$e$njadi re$fe$re$nsi ilm$iah bagi pe$ne$litian se$lanjutnya. Hasil pe$ne$litian 

ini diharapkan dapat m$e$m$pe$rluas pe$nge$tahuan m$e$nge$nai  pe$ne$rapan 

PSAK 409  te$ntang akuntansi zakat dan infak/se$de$kah.  

2. M$anfaat Praktis  

a. Bagi Pe$ne$liti  

Pe$ne$litian ini dibuat se$bagai salah satu pe$rsyaratan untuk 

m$e$ndapat ge$lar Sarjana Akuntansi (S.Akun) pada Jurusan 

Akuntansi Syariah Fakultas E$konom$i dan Bisnis Islam$ Unive$rsitas 

Islam$ Ne$ge$ri Sunan Gunung Djati Bandung.  

b. Bagi Pe$rusahaan  

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan be$rm$anfaat bagi Rum$ah Am$al 

Salm$an Kota Bandung dan m$e$m$be$rikan saran se$rta wawasan 

m$e$nge$nai hal-hal apa saja yang pe$rlu dipe$rhatikan dalam$  

pe$nge$lolaan zakat dan infak/se$de$kah.  

c. Bagi M$asyarakat 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$m$be$rikan wawasan baru 

bagi m$asyarakat se$rta dapat m$e$njadi acuan m$asyarakat dalam$ 

m$e$nunaikan zakat, infak dan se$de$kah. Se$lain itu pe$ne$litian ini juga 
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dapat dijadikan re$fe$re$nsi se$lanjutnya yang ingin m$e$m$bawakan 

topik yang sam$a de$ngan pe$ne$litian ini. 

  


